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Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 
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terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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 القرأن

 القياس 
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Al-Qiyās 
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 ذوىالفروض

 أهل السّـنّة

ditulis 

ditulis 

Żawi al-furūḍ 

Ahl as-sunnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xii 
 

 

ABSTRAK 

Diskursus tafsir Al-Qur’an di era modern-kontemporer memiliki satu benang merah yang 

sama, yaitu menghadirkan tujuan atau Maqa>s}id dari suatu ayat. Demikian, maka salah 

satu karakter penafsiran di era modern tidak hanya berhenti pada makna leksikal teks 

ayat, melainkan berusaha mencari makna di balik teks ayat, atau yang dinamakan dengan 

Maqa>s}id. Kaitannya dengan penafsiran di era modern, khususnya dalam konteks 

Nusantara, telah hadir Syekh Nawawi yang menulis kitab tafsir fenomenalnya, Mara>h} 
Labi>d. Kitab tersebut telah banyak dikaji di pesantren-pesantren di seluruh Indonesia. 

Walaupun kitab tersebut disejajarkan dengan kitab tafsir era pertengahan, ternyata juga 

memiliki karakteristik penafsiran era modern karena adanya Maqa>s}id ayat yang 

dihadirkan. Penafsiran Maqa>s{idi> tersebut bisa ditemukan walaupun tidak secara jelas 

menggunakan terma “Maqa>s}id” maupun dervasinya. Dari sini, penulis tertarik untuk 

mengelaborasi lebih jauh bagaimana aspek Maqa>s}id dihadirkan dalam kitab tafsir Mara>h} 
Labi>d. Penelitian ini akan memfokuskan elaborasi pada ayat-ayat Ah}ka>m surah Al-

Baqarah. Penafsiran yang memuat aspek Maqa>s}id akan dibandingkan dengan penafsiran 

di kitab lain yang secara jelas menguak Maqa>s}id ayat sebagai argumen untuk 

memperkuat posisi penafsiran Maqa>s{id dalam kitab Mara>h{ Labi>d. Selanjutnya, data-data 

tersebut penulis analisis melalui konsep  D{aru>riyyat al-Khamsah (Lima Keniscayaan) 

yang merupakan bagian dari teori Maqa>s{id al-Syari>’ah. D{aru>riyyat al-Khamsah adalah 

keniscayaan yang mesti ada ketika mengimplementasikan syariat. Sesuai urutannya 

adalah H{ifz} al-Di>n (Memelihara Agama), H{ifz} al-Nafs (Memelihara Jiwa), H}ifz} al-‘Aql 
(Memelihara Akal), H{ifz} al-Nasl (Memelihara Keturunan), dan H}ifz} al-Ma>l (Memelihara 

Harta). Lalu untuk melihat latar belakang penafisran tersebut, penulis menggunakan 

Analisis Wacana Van Dijk. Dari analisis yang telah dilakukan, penulis mendapati 

bahwasanya Syekh Nawawi menghadirkan aspek Maqa>s}id dalam menafsirkan ayat-ayat 

Ah{ka>m surah Al-Baqarah. Kaitannya dengan H}ifz{ al-Di>n, ia cenderung menjelaskan 

secara rinci bagaimana ibadah bisa mengantarkan kepada Maqa>s{id takwa. H}ifz} al-Nafs, 
ia memahami ayat kisas dan perang sebagai sarana untuk mencegah pertumpahan darah. 

H}ifz} al-’Aql, ia memberi konsepsi terhadap akal sebagai poros kehidupan, sehingga harus 

dijaga sebaik mungkin. H}ifz} al-Nasl, ia menjelaskan hikmah-hikmah dalam menjalani 

rumah tangga yang semuanya berujung pada kesejahteraan keturunan.  Dalam H{ifz{ al-
Ma>l, ia menegaskan bahwa ada manfaat dalam  pendokumentasian dan penyaksian dalam 

transaksi utang piutang, yaitu terjaminnya keamanan harta orang yang meminjamkan 

utang. Adapun latar belakang penafsiran Maqa>s{idi> Syekh Nawawi karena ia memilih 

Mafa>tih} al-Gaib karya Ar-Razi yang merupakan ulama Maqa>s}id al-Qur’a>n. Hal ini 

diperkuat dengan dominasi penafsrian Ar-Razi dalam penjelasan Maqa>s{id ayat dalam 

tafsir Mara>h} Labi>d. 

Kata Kunci: Tafsir Maqa>s}idi, Maqa>s}id al-Syari>’ah, D{aru>riyyat al-Khamsah, Kitab 

Mara>h} Labi>d, Ayat-ayat hukum, Analisis Wacana, Syekh Nawawi al-Bantani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Qira’ah Maqa>s{i>diyyah dalam memahami Al-Qur’an telah menjadi tren 

dalam penafsiran era modern. Muhammad Abduh dengan Tafsi>r al-Mana>rnya,1 

Fazlur Rahman dengan teori Double-Movementnya2, dan Abdullah Saeed 

dengan teori kontekstualisasinya3 adalah beberapa tokoh yang mengusung 

metode baru penafsiran Al-Qur’an. Kesamaan dari kebaruan mereka adalah 

berusaha mencari tujuan atau Maqa>s}id dari sebuah teks walaupun mereka 

menggunakan terma yang berbeda ketika menyinggungnya. 

Demikian, maka salah satu karakteristik penafsiran modern mencoba 

melihat makna yang ada di balik teks ayat-ayat Al-Qur’an.4 Oleh karena itu, 

mufassir modern tidak hanya berhenti pada makna literal ayat, melainkan 

mencoba mengelaborasi lebih jauh apa sesungguhnya yang ingin dituju dari 

tekstual ayat-ayat tersebut. Dengan kata lain, mereka mencari ruh, spirit, 

signifikansi, Magza>, atau Maqa>s{id demi memproduksi makna-makna 

kontekstual dari ayat-ayat Al-Qur’an. Maka, kaidah penafsiran modern bukan 

 
1 Muhammad Rasyid Ridha, Tafsi>r al-Manna>r (Kairo: Da>r al-Mana>r, 1947). 

2 Fazlur Rahman, Islam and Modernity (Chicago dan London: University of London 

Chicago Press, 1982). 

3 Abdullah Saeed, Al-Qur’an Abad 21, trans. oleh Ervan Nurtawab (Bandung: PT Mizan 

Pustaka, 2015). 

4 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Idea Press, 2016), 

165. 



2 
 

 
 

lagi al-‘ibrah bi ‘umum al-lafz} atau bi> khus}u>s{ al-sabab. Namun, al-‘ibrah bi 

maqa>s}id al-sya>ri’ah, yang menjadi pegangan untuk mengambil kesimpulan 

hukum adalah berdasarkan Maqa>s}id al-Syari>’ah atau tujuan syariat, yaitu 

mendatangkan maslahat dan menolak mafsadah.5 Eksistensi penafsiran 

Maqa>s}idi> menjadi penting dalam hal ini, karena memiliki basis Maqa>s}id al-

Syari>’ah dan Maqa>s}id al-Qur’a>n dalam upaya memahami ayat-ayat Al-Qur’an, 

yang menjadi kebutuhan dalam memahami tafsir di era modern.6  

Kaitannya dengan penafsiran di era modern, khususnya pada konteks 

Nusantara, telah hadir Syekh Nawawi al-Bantani (1813-1897 M). Syekh 

Nawawi adalah ulama Nusantara yang berkiprah di Mekah dan memiliki 

reputasi di dunia Islam Internasional. Ia mengarang satu kitab tafsir yang diberi 

nama Mara>h} Labi>d li Kasyf Ma’na al-Qur’a>n al-Maji>d.  Gelar Syekh Nawawi 

sebagai Sayyid ‘Ulama al-Hija>z diperoleh setelah menulis kitab ini.7 Sehingga 

tidak berlebihan jika dikatakan bahwa ini merupakan karya monumentalnya 

dalam bidang tafsir. Kitab ini disejajarkan dengan kitab tafsir abad 

pertengahan berdasarkan metode dan konten yang disajikan.8 Jika merujuk ke 

mukadimah kitab ini, Syekh Nawawi berujar walaupun ia tidak menambahkan 

 
5 Mustaqim, 165–66. 

6 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi 

Islam” (Pidato Pengukuhan Guru Besar Ulumul Qur’an UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

Desember 2019), 19–20; Mansur, “Hermeneutika Maqasidi,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an 
dan Hadis 11, no. 2 (Juli 2010): 199–208. 

7 Samsul Munir Amin, Sayyid Ulama Hijaz Biografi Syekh Nawawi al-Bantani, II 
(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2011), 51–52. 

8 Muh Nailul Muna, “Konsep Naskh Ayat Damai dengan Ayat Pedang (Studi 

Komparatif Tafsi>r Jala>lain dan Tafsi>r Mara>h} Labi>d)” (Skripsi, Yogyakarta, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 78–79. 
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apapun dalam menulis tafsir ini. Ia menegaskan bahawa pada setiap zaman 

menuntu adanya kebaruan.9 Dalam hal ini, penulis menemukan ada penjelasan 

Maqa>s}idi> dalam penafsirannya yang notabene merupakan karakteristik 

penafsiran era modern. Tidak menutup kemungkinan bahwa aspek Maqa>s{id 

inilah yang dimaksud kebaruan dalam tafsirnya.  

Penerapan penafsiran Maqa>s}idi dalam kitab ini meskipun tidak secara 

tersurat menyebutkan terma Maqa>s}id dan derivasinya. Namun, secara tersirat 

bisa ditemukan. Salah satu contoh penggunaan penafsiran Maqa>s}idi dalam 

kitab ini bisa ditemukan dalam penafsiran QS. al-Baqarah: 238.10 Ayat tersebut 

berisi perintah untuk menjaga salat secara konsisten. Dengan melakukan 

analisis bahasa, di mana kata h}a>fiz}u> yang memiliki wazan musya>rakah 

(kesalingan), Syekh Nawawi menjelaskan bahwa tujuan atau Maqa>s}id dari 

menjaga salat agar salat juga menjaga hambanya. Jika dikaitkan dengan QS. 

Al-Ankabut: 35, maka akan ditemukan bahwa salah satu bentuk penjagaan 

salat adalah menjaga seseorang dari perbuatan keji dan munkar.11 Lalu, pada 

ayat 230 mengenai masalah talak, Syekh Nawawi menggunakan terma 

“hikmah” dalam menjelaskan Maqa>s}id dari alasan sulitnya kembali kepada 

 
9 Muhammad bin Umar Nawawi al-Jawi, Marāh Labīd Likasyfi Ma’na al-Qur’ān al-

Majīd, vol. 1 (Indonesia: Haramain Jaya, t.t.), 2. 

10 Ayanya sebagai berikut: 

لَوٰتِ  ِ قٰنتِيِْنَ حَافظُِوْا عَلىَ الصَّ لٰوةِ الْوُسْطٰى وَقُوْمُوْا لِِلّه وَالصَّ  

“Peliharalah semua salat dan salat wustha. Dan laksanakanlah (salat) karena Allah dengan 

khusyuk.” Lihat Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Sahifa, 

2014), 39. 

11 Nawawi al-Jawi, Marāh Labīd Likasyfi Ma’na al-Qur’ān al-Majīd, t.t., 1:66. 
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mantan istri setelah ditalak. Dijelaskan bahwa hikmah dari tah}li>l tersebut agar 

seorang suami tidak serta merta melakukan talak terhadap istrinya. Berikut 

kutipan dari Mara>h} Labi>d: 

إلى  والحكمة في التحليل الردع عن المسارعة إلى الطلاق والعودة 

 المطلقة ثلاثا 

Dari dua temuan di atas, penulis tertarik untuk mengelaborasi lebih jauh 

bagaimana Maqa>s}id dihadirkan dalam tafsir Mara>h Labi>d. Terlebih penelitian 

selama ini mengenai Mara>h} Labi>d belum menyentuh ranah Maqa>s}id karena 

kebanyakan membahas seputar metode penafsirannya. Sejauh ini, penulis 

menemukan skripsi yang dipresentasikan pada tahun 2018 dengan judul “Corak 

Penafsiran Tasawuf pada Tafsir Mara>h Labi>d Karya Syekh Nawawi al-

Bantani” oleh Leo Putra, dari UIN Sunan Gunung Djati.12 Selanjutnya terdapat 

jurnal yang berjudul “Karakteristik dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya 

Syekh Nawawi al-Bantani” oleh Masnida.13 Selain itu “Inklusisifitas 

Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani; Studi atas Konsep Ahl al-Fatrah dalam 

Tafsir Marāḥ Labīd”, sebuah jurnal yang ditulis oleh Rofik Maftuh. 14 Lalu 

skripsi yang berjudul “Metode Syaikh Nawawi al-Bantani dalam Menafsirkan 

Al-Qur’an (Sebuah Tinjauan terhadap Tafsir Mara>h} Labi>d)” oleh Mhd. Ikhsan 

 
12 Leo Putra, “Corak Penafsiran Tasawuf pada Tafsir Mara>h} Labi>d Karya Syekh Nawawi 

al-Bantani” (Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2018). 

13 Masnida, “Karakteristik Dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-

Bantani" Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, 8, no. 

1 (September 2016): 192-201, https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/darussalam/article/view/95. 

14 Rofik Maftuh, “Inklusifitas Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani,” Maghza: Jurnal 
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 1 (25 November 2018): 119–133, 

https://doi.org/10.24090/maghza.v3i1.1960. 
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Kolba Siregar dari UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 15 Terdapat juga jurnal 

dengan judul yang hampir sama, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-

Bantani dalam Tafsir Mara>h} Labi>d” oleh Aan Parhani.16  

Penulis akan menggunakan konsep D}aru>riyyat al-Khamsah (Lima 

Keniscayaan) yang merupakan salah satu klasifikasi dari teori Maqa>s}id al-

Syari>’ah sebagai pisau analisis penafsiran Syekh Nawawi. D}aru>riyyat al-

Khamsah adalah lima Maqa>s{id yang harus ada dalam merealisasikan maslahat 

untuk dunia dan akhirat. Secara berurutan yaitu H}ifz} al-Di>n (Pemeliharaan 

Agama), H}ifz} al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa), Hifz} al-‘Aql (Pemeliharaan Akal), 

H}ifz} al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan), dan H}ifz} al-Ma>l (Pemeliharaan 

Harta).17 Ketika D}aru>riyyat al-Khamsah diabaikan, maka akan terjadi 

kekacauan dan kerusakan yang besar dalam kehidupan dunia dan akhirat.  

Agar penelitian ini terukur dan memiliki batas, penulis hanya 

memfokuskan pada penafsiran ayat-ayat hukum surah Al-Baqarah. Surah Al-

Baqarah menjadi pilihan penulis karena selain sebagai surah terpanjang di Al-

Qur’an, juga memuat banyak aspek hukum. Ini pula yang menjadi alasan 

penulis menggunakan teori Maqa>s}id al-Syari>’ah sebagai perspektif karena 

yang akan dikaji hanyalah seputar ayat-ayat hukum.  

 
15 Mhd. Ikhsan Kolba Siregar, “Metode Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Menafsirkan 

Al-Qur’an (Sebuah Tinjauan Terhadap Tafsir Mirahu Labid)” (skripsi, Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim Riau, 2011), http://repository.uin-suska.ac.id/222/. 

16 Aan Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah 

Labid,” Jurnal Tafsere 1, no. 1 (20 Februari 2019), http://journal.uin-

alauddin.ac.id/index.php/tafsere/article/view/7448. 

17 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi 

Islam,” 40. 



6 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini dapat fokus dan terarah sesuai 

dengan latar belakang serta dapat mencapai tujuan sesuai dengan topik 

pembahasan, maka penulis membatasinya dalam beberapa permasalahan 

berikut: 

1. Bagaimana deskripsi penafsiran Maqa>s}idi> dalam kitab tafsir Mara>h 

Labi>d pada ayat Ah}ka>m surah Al-Baqarah ? 

2. Bagaimana konstruksi penafsiran maqa>s}idiyyah Syekh Nawawi dalam 

kitab tafsir Mara>h Labi>d pada ayat Ah}ka>m surah Al-Baqarah? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan penafsiran Maqa>s}idi dalam kitab Mara>h Labi>d. 

2. Untuk mengetahui konstruksi paradigma maqa>s}id Syekh Nawawi al-

Bantani dalam kitab Mara>h Labi>d.  

Adapun manfaat yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi tambahan atau 

masukan terhadap khazanah keilmuan di bidang Al-Qur’an dan tafsir, 

khususnya dalam kajian tafsir Nusantara. 

2. Memberi kontribusi terhadap kajian pemikiran tafsir Syekh Nawawi al-

Bantani. 
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3. Menghadirkan aspek kebaruan dalam kajian tafsir Mara>h} Labi>d 

kaitannya dengan penafsiran era modern.  

4. Menegaskan kesesuaian Al-Qur’an di setiap waktu dan tempat (s}a>lih{ li 

kulli zama>n wa maka>n). 

D. Kajian Pustaka 

Penelitian yang penulis bahas dalam skripsi ini bersifat tematik. Kajian 

yang penulis ambil adalah penafsiran Maqa>s}idi> dalam kitab Mara>h Labi>d. Dari 

pemilihan kajian tersebut, terdapat dua variabel yang menjadi fokus 

pembahasan skripsi ini, dirkusus penafsiran Maqa>s}idi> dan kitab tafsir Mara>h 

Labi>d. 

Variabel pertama, diskursus mengenai tafsir Maqa>s}idi, sejauh penelusuran 

penulis, terdapat beberapa literautr yang mengkaji tema ini. Seperti jurnal yang 

berjudul “Hermeneutika Maqasidi: Studi Kasus Teori Penafsiran Imam al-

Syatibi” oleh Mansur. Dalam jurnal ini, Mansur menjelaskan al-Syatibi sebagai 

seorang ulama yang memiliki inovasi dalam upayanya memahami Al-Qur’an 

dan hadis, inovasinya tersebut adalah teori maqa>s}id al-Syariah. Hermeneutika 

maqa>s}id al-Syariah al-Syatibi memiliki dua basis. Pertama, hermeneutika ini 

benar-benar menjadikan Bahasa Arab sebagai pijakan dasar yang menentukan 

makna. Kedua, maqa>s}id al-Syariah baik yang bersifat kulli>y (universal) 

maupun juz’iy (particular). Basis kedua ini yang merupakan pilar 

kemasalahatan pada gilirannya akan menentukan makna-makna teks yang 

partikular.18 

 
18 “Hermeneutika Maqasidi,” 199–208. 
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Selanjutnya, pidato pengukuhan guru besar bidang Ulumul Qur’an UIN 

Sunan Kalijaga oleh Abdul Mustaqim yang berjudul “Argumentasi 

Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi Islam”. Pidato yang 

dibukukan ini membahas mengenai tafsir Maqa>s}idi, mulai dari dinamika 

historisnya hingga tinga tingkatan hierarki ontologisnya, yakni tafsir Maqa>s}idi 

as philosophy, tafsir Maqa>s}idi as methodology, dan tafsir Maqa>s}idi as 

product.19 Juga terdapat jurnal. Juga terdapat skripsi yang berjudul “Penafsiran 

Ayat-Ayat H{ifz{ al-‘Aql Perspektif Tafsir Maqa>s}idi” oleh Mayola Andika. 

Mayola mengkaji bagaimana konstruksi tafsir Maqa>s}idi  dalam penafsiran 

ayat-ayat Al-Qur’an dan penafsiran H{ifz{ al-‘Aql jika ditinjau dari perspektif 

tafsir Maqa>s}idi. Ia menafsirkan ayat-ayat H{ifz{ al-‘Aql dari segi protektif dan 

produktif kemudian dianalisis secara maqa>s}id lalu dikontekstualisasikan 

dengan zaman kontemporer. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwasanya segi 

protektif  H{ifz{ al-‘Aql bisa direalisasikan dengan tidak mengonsumsi narkoba 

dan cairan apapun yang bisa membuat mabuk. Adapun dari segi produktif bisa 

direalisasikan dengan cara menghindari perbuatan taqli>d dan menambah ilmu 

pengetahuan dengan riset ataupun merantau untuk mencari ilmu.20 

Tulisan lain berupa jurnal oleh Umayyah yang berjudul “Tafsir Maqashidi: 

Metode Alternatif dalam Penafsiran Al-Qur’an”. Ia berangkat dari asumsi 

bahwasanya metode tafsir yang relevan dengan zaman kontemporer adalah 

 
19Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi 

Islam”, dalam Pidato pengukuhan Guru Besar di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 16 

Desember 2019. 

20 Mayola Andika, “Penafsiran Ayat-Ayat H{ifz{ al-‘Aql Perspektif Tafsir Maqa>s}idi” 

(Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020). 



9 
 

 
 

tafsir Maqa>s}idi. Penelitiannya dimulai dengan mengungkap Maqa>s}id yang 

merupakan pernyataan alternatif dari mas}lah}ah yang dibagi menjadi tiga 

tingkatan, d}aruriyyat, h}ajiyyat, dan tah}siniyyat. Dilanjutkan dengan 

membahas sejarah munculnya tafsir Maqa>s}idi, tokoh-tokoh yang 

mengembakangkan dirkursus Maqa>s}idi, turunan Maqa>s}id al-Syari’ah yang 

diterapkan dalam tafsir Maqa>s}idi dan contoh tafsir Maqa>s}idi.21 Terdapat pula 

penelitian yang berjudul “Menakar Sejarah Tafsir Maqa>s}idi” oleh Zaenal 

Hamam dan A. Halil Thahir. Mereka berangkat dari sejarah umum dinamika 

tafsir untuk menemukan dinamika perkembangan tafsir Maqa>s}idi. Hasil 

penelitian mereka adalah sejarah tafsir Maqa>s}idi dibagi menjadi tiga masa, 

masa ta’sis, tadwin, dan tajdid. Dijelaskan pula bagaimana pengaplikasian 

Maqa>s}id dalam pelaksanaa hukum zina ghairu muh}s}an di Indonesia.22 

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Paradigma Tafsir Maqasidi” oleh 

Sutrisno. Ia menjelaskan tafsir Maqa>s}idi sebagai metode baru dari konsep 

Maqa>s}id. Selain menjelaskan sejarah tafsir Maqa>s}idi, ia juga menjelaskan 

bagaimana urgensi tafsir Maqa>s}idi lalu menjelaskan konseptualisasi tafsir 

Maqa>s}idi dengan merujuk beberapa tokoh seperti al-Syatibi, Ibnu ‘Asyur, dan 

Quraish Shihab. Ia juga menyusun secara mekanis bagaimana tata kerja 

penafsiran Maqa>s}idi beserta contoh aplikasinya.23 Tak jauh beda dengan 

 
21 Umayah, “Tafsir Maqashidi: Metode Alternatif Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Diya 

Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran Dan al-Hadis 4, no. 01 (1 Juni 2016): 36–58, 

https://doi.org/10.24235/diyaafkar.v4i01.778. 

22 Zaenal Hamam dan A. Halil Thahir, “Menakar Sejarah Tafsir Maqāṣidī,” QOF 2, no. 1 

(22 Januari 2018): 1–13, https://doi.org/10.30762/qof.v2i1.496. 

23 Sutrisno, “Paradigma Tafsir Maqasidi,” Rausyan Fikr: Jurnal Studi Ilmu Ushuluddin 
dan Filsafat 13, no. 2 (5 Februari 2018): 321–357, https://doi.org/10.24239/rsy.v13i2.269. 
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penelitian yang berjudul “Tafsir Maqa>s}idi; Building Interpretation Paradigm 

Based on Mashlahah” oleh M. Ainur Rifqi dan A. Halil Thahir. Dalam 

penelitian mereka dijelaskan bagaimana hubungan tafsir Maqa>s}idi dengan 

tafsir-tafsir lain sehingga tafsir Maqa>s}idi bisa dipasangkan dengan jenis tafsir 

lain. Dijelaskan pula bagaimana dialektika antara nas}, mas}lah}ah, dan realitas 

dimana seorang mufassir harus jeli dalam mendinamiskan aspek-aspek 

tersebut. Penelitian ini juga menjelaskan mas}lah}ah sebagai basis dari Maqa>s}id 

al-Syari’ah, juga penjelasan antara Maqa>s}id al-Kulli dan al-Juz’iy, kemudian 

Langkah mekanis dalam penafsiran Maqa>s}idi.24 

Penelitian yang berjudul “Tafsir Maqa>s}idi>: Penafsiran Al-Qur’an Berbasis 

Maqa>s}id al-Syari>’ah” oleh Mufti Hasan. Penelitian ini menjelaskan bahwa 

teori Maqa>s}idi tidak selalu harus disandarkan pada pemikiran al-Syatibi, 

terdapat juga tokoh kontemporer, yakni Ja>ser ‘Audah dengan pendekatan 

sistem yang digagasnya. Dalam teori system yang digagas Ja>ser ‘Audah 

terdapat enam fitur, yakni kognitif, holistic, keterbukaan, interkoneksi 

hierarki, multidimensi, dan kebermaksudan. Di akhir, Mufti juga 

menambahkan Langkah mekanis dalam mengaplikasikan tafsir Maqa>s}idi, 

yakni dengan mengidentifikasi ayat, identifikasi makna, eksplorasi Maqa>s}id 

al-Syari>’ah, kontekstualisasi, lalu kesimpulan.25 

 
24 M Ainur Rifqi dan A Halil Thahir, “Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm 

Based on Mashlahah” 18, no. 2 (2019): 335–356. 

25 Mufti Hasan, “Tafsir Maqa>s}idi: Penafsiran Al-Quran Berbasis Maqa>s}id Al-Syari’ah,” 

Maghza: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Tafsir 2, no. 2 (10 Desember 2017): 15–26, 

https://doi.org/10.24090/maghza.v2i2.1566. 
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Beberapa penelitian yang disebutkan diatas menandakan bahwa kajian 

terhadap tafsir Maqa>s}idi sudah cukup banyak dikaji. Mulai dari konsep tiap 

tokoh hingga dibuat metodologi penafsiran secara mekanis.  

Variabel selanjutnya adalah Syekh Nawawi al-Bantani dan penafsirannya 

dalam kitab Mara>h Labi>d. Sangat banyak penelitian mengenai Syekh Nawawi 

al-Bantani. Namun, penelitian mengenai penafsiran beliau dalam kitab Mara>h 

Labi>d belum banyak dilakukan. Seperti skripsi yang berjudul “Corak 

Penafsiran Tasawuf pada Tafsir Mara>h Labi>d Karya Syekh Nawawi al-

Bantani” oleh Leo Putra, mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati. Skripsi 

tersebut berfokus pada penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani terhadap ayat-

ayat ma’rifatullah.26 Selanjutnya jurnal yang berjudul “Karakteristik dan 

Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi al-Bantani” oleh Masnida. 

Penelitian tersebut membahas kitab Mara>h} Labi>d, mulai dari metode 

penafsirannya yang merupakan penafsiran ijmali>, berakidah Ahlu al-Sunnah wa 

al-Jama’ah, penekanan terhadap aspek fikih, hingga adanya penafsiran sufistik 

yang juga ditekankan dalam kitab tersebut.27 

Jurnal yang berjudul “Inklusisifitas Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani; 

Studi atas Konsep Ahl al-Fatrah dalam Tafsir Marāḥ Labīd” oleh Rofik 

Maftuh. Penelitian ini cukup menarik karena membahas ahl al-fatrah, yakni 

orang yang hidup pada masa atau tempat tidak adanya utusan yang 

 
26 Putra, “Corak Penafsiran Tasawuf pada Tafsir Mara>h} Labi>d Karya Syekh Nawawi al-

Bantani.” 

27 Masnida, “Karakteristik Dan Manhaj Tafsir Marah Labid Karya Syekh Nawawi Al-

Bantani" Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi dan Pemikiran Hukum Islam, 8, no. 

1 (September 2016): 192-201, https://ejournal.iaida.ac.id/index.php/darussalam/article/view/95. 
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membawakan dakwah tauhid. Hasil penelitian ini menjelaskan Syekh Nawawi 

al-Bantani sepakat bahwa ahl al-fatrah bukan termasuk golongan penghuni 

neraka berdasarkan surah al-Isra’ ayat 15. Syekh Nawawi menambahkan 

penjelasan lebih lanjut dengan mengkategorikan ahl al-fatrah menjadi tiga 

kelompok, yakni kelompok yang selamat, kelompok yang celaka, dan 

kelompok yang nasibnya bergantung pada kehendak Allah swt. Data ini 

menunjukkan bahwasanya Syekh Nawawi juga mempertimbangkan peran akal 

dalam kehidupan manusia, baik itu untuk urusan dunia maupun akhirat.28 

Selanjutnya skripsi yang berjudul “Metode Syaikh Nawawi al-Bantani 

dalam Menafsirkan Al-Qur’an (Sebuah Tinjauan terhadap Tafsir Mara>h} 

Labi>d)” oleh Mhd. Ikhsan Kolba Siregar. Skripsi ini ingin mengungkap 

bagaimana metode yang digunakan Syekh Nawawi dalam menafirkan Al-

Qur’an melalui kitab Mara>h} Labi>d, apakah benar beliau hanya menjiplak kitab-

kitab tafsir sebelumnya atau memberikan warna baru dalam penafsirannya. 

Hasil penelitian skripsi tersebut menjelaskan bahwasanya Syekh Nawawi 

menggunakan dua metode penafsiran, yakni ijmali dan tah}li>li dengan 

pendektan fikih, ‘ilm, dan adabi wa ijtima’i.29 Terdapat juga jurnal dengan 

judul yang hampir sama, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi al-Bantani dalam 

Tafsir Mara>h} Labi>d” oleh Aan Parhani. Hasil penelitian dari jurnal ini lebih 

mengungkap banyak variable penting mengenai metode penafsiran Syekh 

 
28 Rofik Maftuh, “Inklusifitas Pemikiran Syaikh Nawawi al-Bantani,” Maghza: Jurnal 

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 3, no. 1 (25 November 2018): 119–133, 

https://doi.org/10.24090/maghza.v3i1.1960. 

29 Mhd. Ikhsan Kolba Siregar, “Metode Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Menafsirkan 

Al-Qur’an (Sebuah Tinjauan Terhadap Tafsir Mirahu Labid).” 



13 
 

 
 

Nawawi al-Bantani yang diawali dari latar belakang kitab Mara>h} Labi>d yang 

pertama kali dicetak di Kairo, lalu Singapura, hingga di Indonesia. Adapun 

penamaan kitab tersebut ada yang menyebut Mara>h} Labi>d ada juga yang 

menyebut dengan Tafsi>r Muni>r, namun penamaan Tafsi>r Muni>r diperkirakan 

diberikan oleh penerbit. Metode yang digunakan adalah metode ijmali dan 

tahlili dengan mengambil sumber bi al-ma’tsur dan bi al-ra’y. Corak keilmuan 

yang ditonjolkan pun beragam, yakni ‘Ulum al-Qur’an, ilmu Nahw, S}arf, 

Bala>ghah, Fikih, Us}u>l Fiqh, Ilmu Kalam, dan tasawuf.30 

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan mengenai dua variable yang 

disebutkan diatas, penulis belum menemukan penelitian yang membahas aspek 

maqa>s}id dalam kitab tafsir Mara>h} Labi>d. Di sinilah letak kebaruan penelitian 

yang penulis ingin lakukan. 

E. Kerangka Teori 

Kerangka teori berfungsi untuk memandu peneliti dalam menyusun data-

data serta sebagai alat analisis yang dapat menjawab rumusan masalah. 

Penelitian ini akan menggunakan teori Maqa>s}id al-Syari>’ah dalam 

menganalisis data. Maqa>s}id al-Syari>’ah adalah tujuan, sasaran, maksud, dan 

cita-cita di balik peraturan atau keputusan yang ada dalam Islam. Jika 

diklasifikasian dalam kategori keniscayaan maslahat yang harus dijaga, 

terdapat konsep D{aru>riyyat al-Khamsah (Lima Keniscayaan). Secara 

genealogis, konsep D}aru>riyyat al-Khamsah digagas oleh Imam al-Juwaini, lalu 

dilanjutkan oleh Imam al-Gazali, hingga disempurnakan oleh al-Syatibi dengan 

 
30 Parhani, “Metode Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Tafsir Marah Labid.” 
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menambahkan klasifikasi H{a>jiyyat dan Tah}si>niyyat. Al-Syatibi menegaskan 

bahwa Maqa>s}id atau tujuan terbesar ditetapkannya syariat Islam adalah untuk 

kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat. Meskipun ada golongan ulama 

yang menolak hal ini. Namun, pendapat mayoritas percaya bahwa Allah swt. 

menurunkan syariat demi kemaslahatan manusia.31  

D}aru>riyyat adalah Maqa>s{id yang harus ada dalam merealisasikan maslahat 

untuk dunia dan akhirat. Ketika D}aru>riyyat diabaikan, maka akan terjadi 

kekacauan dan kerusakan yang besar terhadap kehidupan dunia dan akhirat. 

Hilangnya D}aru>riyyat sama saja dengan membiarkan kerusakan besar dalam 

tatanan kehidupan. Adapun H}a>jiyyat adalah kemaslahatan yang ketika 

direalisasikan akan mampu meringankan beban dan kesulitan dalam kehidupan 

serta meberi kelapangan. Sedangkan Tah{si>niyyat adalah maslahat yang 

prioritas urgennya tidak melampaui dua maslahat sebelumnya.32 

Daru>riyyat al-Khamsah dalam Maqa>s}id sesuai dengan urutannya adalah 

H}ifz} al-Di>n (Pemeliharaan Agama), H}ifz} al-Nafs (Pemeliharaan Jiwa), Hifz} al-

‘Aql (Pemeliharaan Akal), H}ifz} al-Nasl (Pemeliharaan Keturunan), dan H}ifz} 

al-Ma>l (Pemeliharaan Harta).33 Kesempurnaan dalam menjaga maslahat 

tersebut bisa dicapai dengan dua hal. Pertama, dari segi lestari keberadaanya 

 
31 Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t  fi> Us}u>l al-Syari>’ah (Lebanon: Da>r al-Kutub al-

’Ilmiyyah, 2003), 220–21. 

32 Ahmad al-Raisu>ni>, Naz}ariyyat al-Maqa>s}id ’Inda al-Ima>m al-Sya>t}ibi> (Virginia: al-

Ma’had al-’A>limi> li al-Fikri wa al-Isla>mi>, 1995), 145–146. 

33 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi sebagai Basis Moderasi 

Islam,” 40. 
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atau produktif (min hais| al-wuju>d) dengan merealisasikannya terus menerus. 

Kedua, menjaga dari segi agar tidak hilang atau protektif (min hais| al-‘adam) 

dengan menghindari segala sesuatu yang berpotensi menghilangkan, 

menghancurkan, dan merusaknya.34  

Dalam melihat latar belakang penafsiran Maqa>s}idi> Syekh Nawawi, penulis 

akan melakukan analisis wacana dengan menggunakan model Teun A. Van 

Dijk yang disebut sebagai “kognisi sosial”. Walaupun pada dasarnya teori ini 

dikhususkan untuk menganalasis teks pada media. Namun, tetap bisa 

digunakan dalam menganalisis teks-teks lain selain teks media, termasuk 

tafsir, karena model analisisnya akan mempertimbangkan tiga hal, teks, 

kognisis sosial, dan konteks. 35 

F. Metode Penelitian 

Hal-hal yang mesti diperhatikan dalam penelitian \agar termasuk dalam 

kategori penelitian ilmiah seperti, menggunakan metodologi ilmiah, 

sistematis, dan terstruktur harus dipenuhui.36 Hal tersebut dilakukan agar 

sebuah penelitian bisa menghasilkan produk, analisis, dan kesimpulan yang 

baik serta bisa dipertanggungjawabkan. Demikian perlunya disusun metode 

 
34 al-Syatibi, Al-Muwa>faqa>t  fi> Us}u>l al-Syari>’ah, 221; al-Raisu>ni>, Naz}ariyyat al-Maqa>s}id 

’Inda al-Ima>m al-Sya>t}ibi>, 146. 

35 Eriyanto, Analisis Wacana (Yogyakarta: LKiS, 2001), 221 dan 275. 

36 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, IV (Yogyakarta: Idea 

Press, 2018), 7–8. 
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dalam penelitian ini. Berikut akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 

metode penelitian yang penulis angkat: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis angkat termasuk dalam jenis penelitian kualitatif  

dengan studi kepustakaan (library research). Penulis tidak melakukan studi 

lapangan, kuantifikasi, ataupun statifikasi. Sifat penelitian kualitatif akan 

mengarah pada eksplorasi, penggalian, dan pendalaman terhadap buku, kitab, 

jurnal, dan data-data yang terkai pada tema yang penulis angkat pada penelitian 

ini, yakni Maqa>s}id al-Syari>’ah dan kitab tafsir Mara>h Labi>d.  

2. Sumber Data 

Dalam menjalankan penelitian ini, penulis menggunakan dua sumber data 

yaitu, sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data primer penulis 

adalah kitab tafsir Mara>h} Labi>d karangan Syekh Nawawi al-Bantani. Sedangkan 

sumber sekunder adalah buku, kitab, jurnal, dan segala literatur yang berhubungan 

dan berkaitan dengan tema pembahasan penelitian ini.  

3. Teknik Pengolahan Data 

Untuk mengolah data yang telah diperoleh, penulis akan menggunakan 

penekatan deskriptif-analitik. Penulis akan mendeskripsikan penafsiran-penafsiran 

Maqa>s}idi yang ada dalam kitab tafsir Mara>h Labi>d dan menganalisisnya dengan 

teori Maqa>s}id al-Syari>’ah untuk mendapatkan peta pemikiran Maqa>s}idi> Syekh 

Nawawi al-Bantani. 
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Secara rinci, berikut alur metode penelitian penulis. Pertama, memilih 

tema ayat-ayat Ah}ka>m dalam surah Al-Baqarah sebagai batasan dalam penelitian 

ini. Kedua, mencermati dan mengelaborasi penafsiran Syekh Nawawi terkait ayat-

ayat Ah}ka>m tersebut. Ketiga, menghubungkan penafsiran yang memuat aspek 

Maqa>s}idi> dengan penafsiran di kitab tafsir lain yang juga menghadirkan Maqa>s{id 

dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an. Ini dilakukan untuk memperkuat kedudukan 

penafsiran Maqa>s}idi> yang dihadirkan Syekh Nawawi di dalam kitab Mara>h} Labi>d. 

Keempat, menganalisis penafsiran-penafsiran yang telah dielaborasi untuk 

dikonstruksi melalui konsep D}aru>riyyat al-Khamsah. Dari sini, diharapkan peta 

konsep penafsiran Maqa>s{idi> Syekh Nawawi menjadi jelas. 

G. Sistematika {Pembahasan 

Penulisan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab. Detail pembahasan tiap bab 

akan dijelaskan sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan. Mencakup pembahasan 

mengenai latar belakang yang menjadi motif penelitian ini. Selanjutnya, 

diuraikan mengenai rumusan masalah yang akan, tujuan dan manfaat 

penelitian, telaah pustaka terhadap literatur-literatur yang telah membahas 

tema serupa, kerangka teori yang penulis gunakan dalam analisis, metode 

penelitian, dan sistematika pemabahsan. 

Bab kedua, berisi tentan tinjauan umum tafsir Maqa>s}idi. Pertama akan 

dijelaskan mengenai definisinya. Lalu dinamika perkembangan diskursusnya 

yang dibahas melalui penelusuran geneologi tafsir Maqa>s}idi yang dimulai sejak 

era Nabi saw. hingga masa modern-kontemporer. Tak lupa diuraikan 
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klasifikasi Maqa>s}id dan perkembangan Maqa>s}id kontemporer. Terakhir, 

dijelaskan mengenai hubungan tafsir Maqa>s}idi> dengan tafsir-tafsir lain.  

Bab ketiga, berisi informasi terkait Syekh Nawawi dan kitab Mara>h} Labi>d 

yang beliau karang. Pembahasan pada bab ini dimulai dengan memaparkan 

biografi Syekh Nawawi, riwayat hidup dan perjalanan intelektualnya. 

Selanjutnya akan dijelaskan mengenai kitab tafsir Mara>h Labid, mulai dari 

latar belakang, metode penafsiran, hingga karakteristiknya. 

Bab keempat, yang merupakan bab inti skripsi ini akan membahas 

mengenai dimensi Maqa>s}idi> dalam kitab tafsir Mara>h Labi>d. Penulis akan 

mendeskripsikan penafsiran-penafsiran yang memuat dimensi Maqa>s}idi dalam 

ayat Ah}ka>m surah Al-Baqarah. Selanjutnya penafsiran Maqa>s}idi> tersebut akan 

dianalisis melalui konsep D{aru>riyyat al-Khamsah untuk melihat bagaimana 

peta konsep pemikiran Maqa>s{id Syekh Nawawi al-Bantani. 

Bab kelima, atau bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran. Pada bab 

ini akan dipaparkan kesimpulan yang menjadi pokok hasil penelitian sekaligus 

menjawab rumusan masalah penelitian ini. Selanjutnya akan diuraikan saran 

sebagai rekomendasi untuk penyempurnaan dan perbaikan terhadap penelitian 

yang setema untuk ke depannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan paparan pada bab sebelumnya, bisa disimpulkan bahwasanya 

Syekh Nawawi al-Bantani juga menghadirkan dimensi Maqa>s}id dalam mengungkap 

makna-makna ayat Al-Qur’an di ayat-ayat hukum surah Al-Baqarah. Dalam 

menjawab rumusan masalah, maka penulis akan menyajikan dua poin yang menjadi 

kesimpulan: 

1. Hadirnya Maqa>s}id dalam kitab tafsir Mara>h} Labi>d tidak secara tersurat 

menggunakan terma “Maqa>s}id” ataupun derivasinya. Namun, bisa 

ditemukan secara tersirat. Maqa>s}id dari suatu ayat diungkap dengan 

menyingkap hikmah yang termuat di dalamnya. Misal, dalam ibadah, 

salat, Al-Qur’an menganjurkan seorang hamba untuk menjaganya agar 

salatpun juga menjaga  hamba tersebut. Adapun dalam puasa, dijelaskan 

esensinya sebagai sarana dalam menaklukkan dua godaan terbesar 

manusia yang ketika bisa ditaklukkan, maka godaan yang lain pun bisa 

ditaklukkan dengan mudah. Semua penjelasan tersebut merupakan 

rincian yang mengantar pada Maqa>s}id terbesar, yaitu takwa. Adapun 

dalam bidang muamalah, Syekh Nawawi menegaskan perlindungan 

terhadap jiwa manusia dengan mengedepankan perdamaian dalam 

menafsirkan ayat kisas dan perang. Terlihat juga bagaimana ia 

menafsirkan khamar sebagai sesuatu yang merusak akal yang merupakan  

poros kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Sehingga akal bagi Syekh 
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Nawawi adalah titik pusat yang bisa menyeimbangkan kehidupan 

manusia, baik itu dalam urusan dunia maupun akhirat. Dalam hubungan 

suami istri, ia menegaskan hal-hal yang bisa mengantar pada tercapainya 

pemeliharaan keturunan. Seperti, kesamaan keyakinan suami istri, saling 

melindungi dari keburukan, tidak menganggap remeh talak, dan 

memprioritaskan kemaslahatan anak dalam perawatannya. Terakhir, 

mengenai adanya aturan untuk mendokumentasikan dan memberi 

persaksian terkait utang piutang, Syekh Nawawi menjelaskan bahwa ada 

maslahat yang dikehendaki Allah swt. dalam hal tersebut. Maslahat 

tersebut adalah terjaga dan terjaminnya harta manusia dari 

penyalahgunaan dan pelanggaran. 

2. Penafsiran Maqa>s}idi> Syekh Nawawi bisa dikonstruksi ke dalam konsep 

D}aru>riyyat al-Khamsah (Lima Keniscayaan) untuk menemukan 

bagaimana paradigma Maqa>s{idinya. Pertama, Maqa>s}id H}ifz} al-Di>n  

ditegaskan melalui penjelasan rinci terhadap ibadah-ibadah dengan 

mengungkap hikmah yang terkandung dalamnya. Diungkapkannya 

hikmah dari ibadah-ibadah tersebut bisa memperjelas jalan menuju 

ketakwaan sehingga penghayatan dalam beribadah bisa hadir lebih dalam. 

Tidak hanya sebatas pelaksanaan ritual yang mengedepankan aspek lahir. 

H}ifz} al-Di>n juga bisa dilakukan diluar ibadah ritual, seperti menjadikan 

syiar-syiar Islam sebagai tempat yang aman dari pertumpahan darah. 

Kedua, Maqa>s}id H}ifz} al-Nafs ditegaskan melalui anjuran merealisasikan 

perdamaian bahkan dalam hal yang berkaitan dengan kisas dan perang. 

Padahal secara zahir, kedua hal tersebut tersebut sudah pasti berkaitan 
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dengan pertumpahan darah. Namun, Syekh Nawawi tetap menganjurkan 

agar memaafkan pihak yang bersalah dengan mengganti kisas menjadi 

uang tebusan. Bahkan dalam ayat perang, ia menafsiran takwa sebagai 

perilaku tidak memicu peperangan. Ketiga, Maqa>s}id H}ifz} al-‘Aql, 

ditegaskan melalui konsepsi akal sebagai poros kehidupan manusia di 

dunia dan akhirat. Implikasi dari konsepsi ini mengharuskan manusia 

menjaga akal dari apapun yang bisa merusak akal dan 

mendayagunakannya sebaik mungkin. Keempat, Maqa>s}id H}ifz{ al-Nasl, 

ditegaskan melalui kriteria pemilihan pasangan yang seiman, 

merealisasikan hubungan timbal balik suami istri yang harus melindungi 

satu sama lain dari keburukan dan tidak serta merta melakukan talak. Tak 

lupa memprioritaskan kemaslahatan anak ketika masa susuan. Semua 

rincian tuntunan ini berujung pada pemeliharaan terhadap keturuan. 

Kelima, Maqa>s}id H}ifz} al-Ma>l, ditegaskan melalui adanya faidah dari 

anjuran dokumentasi dan memberi kesaksian dalam utang piutang. 

Adanya anjuran ini akan menjamin keamanan harta dari penyalahgunaan 

dan pelanggaran. 

3. Melalui Analisis Wacana, model Syekh Nawawi dalam menghadirkan 

penafsiran Maqa>s}idi> bisa ditemukan. Bermula dari sumber yang ia pilih 

dalam menulis tafsirnya, salah satunya adalah Mafa>tih} al-Gaib karya Ar-

Razi yang merupakan ulama Maqa>s{id. Di mana jika ditelisik lebih jauh, 

penafsiran Maqa>s{idi> Syekh Nawawi banyak merujuk ke kitab tersebut. 

Lalu penyederhanaan dan penekanan pada satu sisi pokok yang diberikan 

Syekh Nawawi dalam penafsiran Maqa>s}idi>nya merepresentasikan metode 
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penulisan tafsirnya, yaitu ijma>li>. Adapun penguasa dalam hal ini tidak 

memiliki intervensi sama sekali, melainkan iklmi intelektual dunia Islam 

saat itu yang sarat dengan konteks abad pertengahan memengaruhi dalam 

penulisan karya-karyanya. 

B. Saran 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Penelitian mengenai kajian Maqa>s}id dalam kitab-kitab tafsir masih sangat minim. 

Terlebih penelitian ini hanya berfokus pada ayat-ayat hukum surah Al-Baqarah di 

tafsir Mara>h} Labi>d. Tidak menutup kemungkinan ketika mengelaborasi lebih jauh 

penafsiran Maqa>s}idi> terhadap surah dan tema lain, bisa ditemukan Maqa>s}id lain yang 

lebih kaya dalam mengungkap bagaimana Syekh Nawawi menafsirkan Al-Qur’an 

dan lebih bisa mengungkap sisi terbaru pemikirannya. Belum lagi penulis hanya 

menggunakan teori Maqa>s}id al-Syariah dalam mengonstruksi paradigma tafsir 

Syekh Nawawi. Semua batasan-batasan yang penulis tetapkan pada penelitian ini 

menjadi blind spot untuk peneliti selanjutnya ketika ingin mengelaborasi penafsiran 

Syekh Nawawi dengan menggunakan paradigma Maqa>s{idi. 
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